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Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Jawa Timur

ABSTRAK

Aspek pembiayaan merupakan faktor penting untuk pengembangan skala
usahatani petani. Selama ini, potensi dan peluang agribisnis di pedesaan belum
sepenuhnya dapat dimanfaatkan oleh para petani karena kebutuhan modal untuk
investasi tidak tersedia, sementara kemampuan keuangan para petani sangat
terbatas. Sistem usahatani intensifikasi dan diversifikasi (SUID) yang dikembangkan
dalam program Prima Tani diyakini dapat mengakselerasi peningkatan pendapatan
para petani. Penumbuhan lembaga keuangan mikro (LKM) yang sudah
diimplementasikan di lokasi Prima Tani Jawa Timur menunjukkan perkembangan
kinerja yang menggembirakan terutama dalam hal perkembangan anggota dan
kecepatan pengembalian pinjaman, schingga penyaluran pembiayaan model LKM inj
diharapkan dapat dikembangkan untuk kegiatan on-farm maupun off-farm. Model
SUID yang diterapkan di lokasi Prima Tani Kabupaten Lumajang adalah usahatani
integratif kambing-kopi-pisang yang berorientasi pada konsep "minimum waste
production system” yaitu seluruh limbah dari ternak dan tanaman didaur ulang
dan dimanfaatkan kembali ke dalam siklus produksi. Kebutuhan biaya investasi
untuk menerapkan SUID sesuai yang direkomendasikan adalah sekitar Rp.17
juta’ha.  Berdasarkan analisis ekonomi, SUID kambing-kopi-pisang dapat
memberikan keuntungan pada tahun ke-2 dengan jangka waktu pengembalian
modal dicapal pada tahun ke-3. Potensi pendapatan dari SUID kambing-kopi-
pisang sangat layak yaitu sekitar Rp.29.393.500/ha/th, sehingga bila didukung
oleh skim pembiayaan yang memadai, maka diharapkan para petani dapat
menerapkan inovasi teknologi yang direkomendasikan, sekaligus meningkatkan
pendapatannya.

Kata kunci : Skim pembiayaan, LKM, kambing-kopi-pisang, Prima Tani,
Lumajang.

PENDAHULUAN

Disadari bahwa investasi pada kegiatan usahatani (on-farm) mempunyai
resiko yang tinggi. Untuk itu, diperlukan penjaminan atas kredit yang disalurkan
kepada petani. Mulai tahun 2007, Departemen Pertanian meluncurkan program
Skim Pelayanan Pembiayaan Pertanian (SP-3) melalui penjaminan kredit dari bank
pelaksana melalui mekanisme bagi resiko antara bank pelaksana dengan
pemerintah. Tujuan utama program SP-3 adalah untuk memudahkan akses para
petani pada fasilitas kredit dan meningkatkan portofolio pembiayaan dari bank
pelaksana untuk mendukung usaha agribisnis skala usaha mikro dan kecil
Pengembangan keuangan mikro (microfinance) merupakan sarana yang ampuh
untuk memberdayakan petani dan mendorong pengembangan usahatani. Program
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perkreditan di bidang pertanian saat ini semakin berkembang dan terus diperbaiki
sesuai kebutuhan dalam hal lembaga penyaluran, prosedur, agunan dan sebagainya.
Disadari sepenuhnya bahwa keberhasilan implementasi program perkreditan sangat
ditentukan oleh kesiapan dan kemampuan kelembagaan petani (Wahyuni dan
Indraningsih, 2003). Faktor pemilikan lahan petani yang terbatas (< 0.5 ha),
sehingga hasil usahatani tidak bisa untuk melunasi pinjaman, serta dana kredit yang
tidak digunakan untuk kegiatan usahatani merupakan permasalahan mendasar
vang menjadi penyebab kegagalan program perkreditan.

Selama ini rendahnya tingkat realisasi dan alokasi kredit untuk usaha
agribisnis karena adanya hambatan kelembagaan dan sistem perbankan komersial
kurang berpihak pada petani (Syukur, 2003). Ketidak berpihakan tersebut
disebabkan oleh beberapa faktor yaitu : 1) keharusan adanya agunan, 2) keharusan
adanya penjamin bila tidak bisa menyediakan agunan, 3) faktor jarak antara lokasi
lembaga perbankan komersial dengan domisili petani yang jauh. Oleh karena itu
dengan memahami berbagai keterbatasan yang dimiliki petani dan keyakinan bahwa
sebenarnya petani memiliki kemampuan untuk meningkatkan dan mengoptimalkan
sumberdaya yang dimiliki, maka diperlukan suatu terobosan dalam penyediaan
pembiayaan di pedesaan yaitu melalui penumbuhan lembaga keuangan mikro
(LKM). Kelebihan LKM antara lain keuntungan atau profit yang dihasilkan dari
aktivitas penyaluran pembiayaan bisa dinikmati kembali oleh para petani, sesuai dan
efektif untuk mendukung pengembangan usahatani skala kecil yang bersifat
musiman.

Dari hasil survei PRA diperoleh pilihan komoditas unggulan yang potensial di
lokasi Prima Tani Kabupaten Lumajang adalah kambing, kopi dan pisang. Kambing
dan kopi merupakan sumber pendapatan yang bersifat musiman dan tahunan,
sedangkan pisang sumber pendapatan mingguan dan bulanan. Sebagian besar hasil
panen pisang masih dijual dalam pola ijon, yaitu petani menjual pisangnya pada saat
masih muda kepada pedagang pisang dengan harga separuh dari harga yang
seharusnya. Alasan petani menjual dengan sistem ijon tersebut karena terdesak
untuk keperluan sehari-hari. Harga jual pisang yang diterima petani dengan sistem
ijjon hanya sekitar Rp.4.000,- per tandan, sedangkan harga normal di pasar desa
mencapai Rp. 9.000,- per tandan dan di pasar kecamatan di Senduro mencapai
Rp.12.000,- per tandan. Pada komoditas ternak kambing, penjualan dilakukan
melalui blantik dengan selisih harga dengan di pasar hewan tidak kurang dari Rp. 50
vibu/ekor dan umumnya sistim pembayaran tidak tunai. Untuk pemasaran hasil
panen kopi, dilakukan secara langsung ke pedagang pengumpul tingkat desa dan
dibayar secara tunai. Menurut Soetrisno (2003), selama ini cukup besar
ketergantungan para petani kepada sumber permodalan non-formal seperti pelepas
uang (rentenir), karena lidak adanya pasar keuangan yang sehat bagi petani.
Pemerataan akses terhadap modal dan ketersediaannya dalam jumlah dan waktu
yang tepat merupakan salah satu syarat mutlak untuk berkembangnya usaha
agribisnis di pedesaan.

BAHAN DAN METODE

Implementasi penyaluran skim pembiayaan model LKM dilakukan dengan
pendekatan Grameen Bank. Salah satu ciri pendekatan LKM adalah aspek
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kelembagaan dibentuk berdasarkan keinginan masyarakat dan seleksi ketat
keanggotaannya. Proses seleksi tersebut menghasilkan anggota yang lebih disiplin,
jujur dan bertanggung-jawab. Kelembagaan lokal yang sudah ada seperti kelompok
“sambatan” atau arisan yang cukup berkembang di Kawasan Prima Tani Lumajang
digunakan sebagai target penumbuhan LKM karena terbentuk berdasarkan
kemauan sendiri (boifom-up) dan memiliki keterikatan kelompok yang kuat (solid)
vang merupakan modal utama keberlanjutan kelompok.

Kajian tentang kelayakan skim kredit untuk mendukung pengembangan
usahatani integrasi kambing-kopi-pisang ini ditinjau dari berbagai aspek meliputi
aspek teknis, ekonomi, dan kelembagaan. Pengumpulan data dilakukan melalui
kompilasi data sekunder dari laporan hasil survei pendasaran (baseline) di lokasi
Prima Tani, Buku Pedoman Umum tentang Skim Pelayanan Pembiayaan Pertanian
(SP-3);dan data primer dari hasil wawancara dengan kelompok petani peserta
kegiatan program Prima Tani di Desa Pasrujambe Kecamatan Pasrujambe-
Lumajang yang melaksanakan usahatani kambing-kopi-pisang. Jumlah responden
yang disurvei sebanyak 40 orang, dipilih dengan metoda stratified random sampling.

Data yang dikumpulkan meliputi keragaan usahatani integratif kambing-kopi-
pisang, perkembangan skim pembiayaan pola LKM, dan analisa usahatani. Analisis
data dilakukan secara deskriptif kualitatif dan kuantitatif. ~Parameter yang
dianalisis meliputi produktivitas usahatani, biaya produksi, penerimaan dan
pendapatan usahatani serta analisis return cost ratio (RCR) usahatani kambing-kopi-
pisang pada tahun I dan tahun II.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Skim Pembiayaan Parsial Terbatas

Sementara ini, lembaga keuangan mikro (LKM) Prima Tani hanya
menyalurkan dua macam skim kredit yang bersifat parsial terbatas untuk stimulan
penumbuhan kegiatan off-farm dan on-farm. Namun karena nilai kredit masih
relatif kecil, schingga belum memadai sesuai kebutuhan investasi untuk
meningkatkan skala usahatani petani. Skim pembiayaan tersebut terdiri dari :

SKIM I :
o Penggunaan kredit : kegialan off-farm

o Nilai pinjaman pertama : maksimum Rp.300.000,- per anggota
o Durasi pinjaman : 6 bulan (25 minggu)

o Masa tenggat : 1 (satu) minggu

o Basis pembayaran : mingguan (pokok pinjaman + bunga)
o Bunga (biaya adm.) : 30% per tahun atau 2,5% per bulan

o Tabungan

= Tabungan wajib (sckali sclama menjadi anggota)

= Tabungan wajib 5% dari pinjaman

= Tabungan wajib mingguan (minimal Rp.500,- atau sesuai kesepakatan
anggota)

» Tabungan sukarela.
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Skim I ini dimaksudkan unfuk melayani kebutuhan modal anggota LKM
untuk kegiatan non-usahatani yang umumnya diperlukan pada saat kegiatan
usahatani sudah berkurang atau selesai. Nilai pinjaman pertama dimaksudkan
sebagai uji coba atau melihat kesungguhan anggota untuk memanfaatkan pinjaman
tersebut dan sekaligus untuk melihat kesungguhan mereka untuk mengembalikan
pinjaman secara teratur dan bertanggung jawab. Apabila mereka terbukti bisa
mengembalikan pinjaman sesuai dengan waktu yang telah ditentukan, maka nilai
pinjaman berikutnya bisa dinaikkan sesuai prestasi kreditnya menjadi dua kali lipat
atau bahkan lebih.

SKIM 11 :

o Penggunaan kredit : kegiatan on-farm

o Pinjaman pertama : maksimum Rp.300.000,- per anggota

o Durasi pinjaman  : 4 bulan (17 minggu)

o Masa tenggat : 1 (satu) minggu

o Basis pembayaran : mingguan (50% pokok pinjaman + bunga) 50% sisa

pokok pinjaman dibayarkan setelah panen
Bunga (biaya adm.) : 30% per tahun atau 2,5% per bulan
o Tabungan
= Tabungan wajib (sckali selama menjadi anggota)
* Tabungan wajib 5% dari pinjaman
* Tabungan wajib mingguan (minimal Rp.500,- atau sesuai kesepa-
katan anggota)
= Tabungan sukarela.

Skim II ini dimaksudkan untuk memenuhi keinginan petani untuk membayar
pinjaman setelah panen (sistem yarnen). Basis pembayaran tetap mingguan, namun
angsuran dan bunga dibagi dua, 50% dibayarkan setiap minggu sesuai prosedur
baku, sedangkan 50% sisanya dibayarkan setelah panen. Pertimbangannya adalah
bahwa pembayaran secara penuh sckaligus setelah panen memberatkan petani,
karena: i) harga jual hasil panen pada saat musim panen biasanya rendah sehingga
penerimaannya relatif rendah dibandingkan bila dijual pada saat bukan musim
panen, ii) setelah panen petani membutuhkan dana untuk biaya produksi musim
tanam berikutnya. Oleh karena itu, jumlah pengembalian segera setelah panen
perlu dikurangi dengan cara mengangsur bunganya saja dan atau ditambah sebagian
pinjaman pokok seminggu sekali.

Penetapan tingkat bunga disesuaikan dengan tingkat bunga pasar pada
umumnya. Penetapan tingkat bunga ini didasarkan atas beberapa pertimbangan,
yaitu: i) pembelajaran bagi anggota untuk memberikan jasa pinjaman secara
profesional/komersial, ii) tingkat bunga ini masih jauh dibawah tingkat bunga
pelepas uang, dan iii) karena masih dalam taraf pengembangan, maka menurunkan
tingkat bunga akan lebih mudah dan tidak bermasalah dibandingkan menaikkan
bunga dikemudian hari.

Namun, tingkat bunga ini akan diturunkan seiring dengan semakin besarnya tingkat
pinjaman anggota.

Pada prinsipnya, pinjaman yang diberikan kepada anggota adalah modal yang
akan digunakan untuk kegiatan usaha. Pemberian bantuan modal berdasarkan
Rencana Usaha Anggota (RUA) yang memuat besarnya permintaan pinjaman, rencana
penggunaan modal berikut sumber dana calon peminjam untuk pembayaran
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angsurannya. Tabel 1 memperlihatkan perkembangan jumlah permintaan pinjaman
dan penggunaan pinjaman oleh anggota LKM di lokasi Prima Tani - Lumajang dalam
kurun waktu 10 bulan. Sampai dengan akhir Desember 2006, siklus pinjaman modal
sudah sampai pada periode ke-3. Hal ini bisa terjadi karena sebagian nasabah sengaja
mempercepat pengembalian pinjamannya seperti yang juga bisa dilihat dari tingkat
kolektabilitas di atas 100%. Dengan mempercepal pengembalian pinjaman, nasabah
memperoleh paling tidak dua keuntungan, yaitu : i) bonus yang merupakan biaya
administrasi (jasa/bunga) sampai dengan batas waklu pelunasan, dan ii) nilai pinjaman
berikutnya yang lebih besar (bisa sampai 2 kali pinjaman sebelumnya). Jenis kegiatan
off-farm yang dibiayai cukup beragam mulai dari peracangan, menjual makanan kecil,
warung dan menjual pakaian; sedangkan kegiatan on-farm berupa pengadaan pupuk
dan obat-obatan untuk tanaman semusim seperti padi, jagung dan kacang tanah.

Tabel 1. Jumlah pinjaman dan penggunaannya di LKM Prima Tani Lumajang dari

Maret s/d. Desember 2006.
Nama Kelompok Pinjaman I Pinjaman II Total
Nasabah LKM Off-farm On-farm Off-farm On-farm
1. Delima 1.500.000 7.400.000 3.550.000 9.200.000 21.650.000
2. Mentari 2.400.000 3.800.000 3.050.000 5.200.000 14.450.000
3. Melati 3.900.000 2.800.000 6.150.000 2.400.000 15.250.000
4. Mawar 600.000 2.400.000 - - 3.000.000
5. Pertiwi 1.100.000 2.500.000 2.000.000 1.000.000 6.600.000
6. Angprek 3.550.000 1.300.000 - - 4.850.000
Jumlah : 13.050.000 20.200.000 14.750.000 17.800.000 65.800.000

Disamping menyalurkan pembiayaan, LKM Prima Tani memberikan
pendampingan dan bimbingan teknologi kepada para nasabah sebagai tambahan bekal
untuk melakukan kegiatan usaha produktif. Tujuan dari pendampingan adalah untuk
mengoptimalkan pertemuan rutin mingguan agar lebih bermanfaat sebagai ajang
penyampaian permasalahan dari nasabah dan media transfer inovasi teknologi. Jadwal
pertemuan dilakukan secara mingguan, dengan agenda pembahasan permasalahan &
peluang pengembangan usaha, serta pelatihan keterampilan dan penyuluhan
teknologi. Beberapa kegiatan pelatihan yang telah dilakukan antara lain pembuatan
kripik pisang, kue pisang dan pemerahan susu kambing PE. Untuk kegiatan budidaya
juga telah dilatihkan pembuatan bokashi dari kotoran kambing yang kemudian
digunakan untuk pemupukan kopi dan pisang. Pengolahan berbagai produk dari
pisang, singkong dan talas telah mulai berkembang dan semakin meningkat
intensitasnya, dan sudah menggunakan kemasan khusus untuk meningkatkan
kualitas produk.

Produksi pupuk kompos menggunakan kotoran ternak milik anggota,
sedangkan bahan dekomposer dibeli dari kios saprodi dengan uang yang dipinjam dari
LKM. Proses pembuatannya melibatkan para suami anggota LKM, sehingga ada
keterpaduan dan peningkatan peran ibu-ibu dalam usahatani.

Pembuatan berbagai jenis olahan berbahan dasar pisang, ketela pohon, talas,
kedele/tempe dan terigu. Pinjaman dari LKM pada umumnya digunakan untuk
membeli bahan baku untuk produk-produk tersebut. Batang pisang yang sudah
dikeringkan dimanfaatkan untuk membuat i) tali atau tampar dan ii) “lelesan”
sebagai produk antara yang diolah lagi menjadi hasil-hasil kerajinan terutama untuk
mebeler sebagai bahan pengganti atau pelengkap rotan. Anggota LKM biasanya
menggunakan pinjamannya untuk membeli : i) bahan baku pelepah pisang,
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terutama menjelang musim hujan dan ii) peralatan untuk memintal serat-
serat/pelepah batang pisang untuk meningkatkan kualitas dan produksi pintalannya.
Untuk meningkatkan kualitas produk yang dihasilkan, direncanakan untuk
menghadirkan pihak-pihak yang memiliki keahlian di bidang serat/pelepah batang
pisang ini. Permintaan pasar masih sangat terbuka terutama untuk dikirim ke
Cirebon dan Solo untuk dijadikan bahan setengah jadi atau mebeler yang dikirim ke
luar negeri. Selain itu, bahan-bahan dari pelepah batang pisang ini juga sudah mulai
diminati sebagai bahan baku berbagai macam kerajinan di Jawa Timur.

Beberapa ibu anggota LKM melakukan diversifikasi pemanfaatan lahannya
untuk tanaman yang memiliki nilai ekonomis cukup tinggi, seperti sayuran dengan
memanfaatkan pinjaman dari LKM. Usahatani bawang merah dengan penanaman
sawi pada bibir bedengan dan pematang sawah dapat memberikan pendapatan
petani Rp. 1.640.000,- per 60 hari pada lahan seluas 650 m*. Bahkan, dengan kepe-
milikan lahan sempit nasabah sudah berani mengambil pinjaman Rp.1.000.000,-
untuk modal usahatani.

Tabungan merupakan salah satu prinsip terpenting dalam pengembangan
LKM. Ada dua manfaat dari penggalangan tabungan bagi anggota LKM yaitu : i)
untuk mengantisipasi kebutuhan yang akan datang, yang tidak terduga, dan ii)
tabungan yang terhimpun bisa digunakan untuk memenuhi kebutuhan (pinjaman)
anggota lainnya yang mungkin belum mampu menabung lebih. Oleh karena itu,
penyertaan anggota LKM yang sebenarnya telah cukup mampu secara ekonomis
adalah dalam rangka memanfaatkan dana mereka tersebut agar tidak keluar dari
desa, dalam bentuk tabungan, dan digunakan untuk pinjaman bagi yang mem-
butuhkan. Dengan demikian, “pemerataan” sumberdaya modal di pedesaan bisa
terwujud melalui kegiatan ini. Antusiasme anggota dalam menabung menunjukkan
bahwa masyarakat pedesaan sebenarnya membutuhkan kelembagaan keuangan
untuk meningkatkan manfaat sumberdaya modal yang mereka miliki.

Jenis tabungan yang diimplementasikan oleh LKM yaitu: i) tabungan wajib
yang besarnya 5% dari nilai setiap pinjaman, dan ii) tabungan sukarela. Pengaruh
tokoh masyarakat yang menjadi “panutan” dalam hal menabung cukup nyata, yaitu
ada kecenderungan anggota lainnya untuk menabung dalam jumlah yang mendekati
jumlah tabungan dari tokoh “panutan” tersebut. Penarikan/ pengambilan tabungan
secara rutin jarang dilakukan oleh anggota LKM, kecuali menjelang Hari Raya dan
tahun ajaran sekolah. Jumlah kumulatif tabungan sukarela lebih tinggi dari
tabungan wajib. Untuk meningkatkan efisiensi penggunaan pinjaman, maka
diberikan pula pelatihan/bimbingan teknis dan kelembagaan dengan topik-topik
khusus yang disesuaikan dengan kebutuhan anggota.

Pengembangan Skim Pembiayaan Pola SP-3

Salah satu program yang diprioritaskan oleh Departemen Pertanian melalui
langkah revitalisasi sektor pertanian antara lain menghidupkan dan memperkuat
usaha pertanian dan usahatani pedesaan untuk meningkatkan akses petani terhadap
sarana produktif, membangun delivery system pendukung, dan meningkatkan skala
usaha yang dapat meningkatkan posisi tawar petani (Anonim, 2006). Program
peningkatan akses petani terhadap sumberdaya produktif dan permodalan dilakukan
melalui (a).penguatan infrastruktur pembiayaan bagi petani di pedesaan dan
pengembangan skim-skim pembiayaan alternatif seperti sistem bagi hasil dana
bergulir, sistem tanggung renteng atau jaminan tokoh masyarakat setempat sebagai
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pengganti agunan; (b).fasilitasi pengembangan skim penjaminan kredit melalu
kerjasama bank dan perusahaan asuransi.

Skim Pelayanan Pembiayaan Pertanian (SP-3) merupakan kegiatan untuk
menmfasilitasi petani/kelompok tani/gabungan kelompok tani terhadap kredit dari bank
pelaksana melalui mekanisme bagi resiko (risk-sharing). Diharapkan melalui pola SP-
3 ini dapat mendorong terbentuknya skim kredit/pembiayaan untuk pengembangan
usaha pertanian skala mikro dan kecil di pedesaan. Sasaran dari kegiatan skim
pembiayaan SP-3 adalah: (a).terfasilitasinya petani kepada pelayanan pembiayaan dari
bank pelaksana, (b).tersedianya pembiayaan untuk mendukung kegiatan usahatani
tanaman pangan, hortikultura, peternakan dan perkebunan mulai dari usaha huly,
budidaya (on-farm) dan hilir; dan (c).terbangunnya sistem pembiayaan yang mudah
diakses oleh petani.

Plafon pembiayaan yang disediakan oleh SP-3 terdiri dari:

Skim Usaha Mikro, yaitu petani skala usaha mikro yang berusaha secara
kelompok/gabungan kelompok tani dengan plafon Rp.5 juta sampai maksimum Rp.50
juta. Skal Usaha Kecil, yaitu petani skala usaha kecil yang berusaha secara
kelompok/gabungan kelompok tani dengan plafon pembiayaan Rp.50-250 juta dan
Rp.250-500 juta. Gabungan skala usaha kecil apabila dinilai layak oleh tim teknis dan
bank pelaksana, maka terbuka kemungkinan pengembangan usaha terpadu oleh
gabungan beberapa skala usaha kecil dengan nilai pembiayaan disesuaikan dengan
kebutuhan. Secara terinci informasi tentang SP-3 dapat diacu dalam buku Pedoman
Umum tentang Skim Pelayanan Pembiayaan Pertanian (SP-3) yang diterbitkan oleh
Sekretariat Jenderal, Departemen Pertanian. Prinsip dasar rancangan skim SP-3 ini
adalah untuk mengatasi kesulitan petani kecil dalam menyediakan agunan (collateral)
guna menumbuhkan usaha petani/peternak yang berbasis di pedesaan.

Kebutuhan Pembiayaan Untuk Usahatani Kambing-Kopi-Pisang

Biaya Investasi

Kondisi rata-rata skala usahatani petani di lokasi Prima Tani pada kondisi awal
terdiri dari tanaman kopi sebanyak 100-200 pohon/ha, tanaman pisang 250 pohon dan
ternak kambing 2-3 ekor. Untuk mengoptimalkan sumberdaya yang tersedia, maka
skala usahatani integrasi kambing-kopi-pisang dirancang untuk mencapai skala usaha
menjadi rata-rata jumlah populasi tanaman kopi sebanyak 1000 ph/ha, pisang 750
ph/ha dan jumlah pemeliharaan kambing 12 ekor. Biaya investasi yang harus
dikeluarkan untuk menambah populasi tanaman kopi, pisang, dan ternak kambing
tersebut sebesar Rp. 19.160.000,- Komponen biaya yang cukup besar adalah biaya
untuk membeli sarana produksi (64%).

Analisis Usahatani Tahun I

Produksi tahun I merupakan hasil yang diperoleh dari usahatani tanaman
kopi dan pisang yang sudah ada, yaitu 200 pohon kopi dan 250 pohon pisang per-
hektar, ditambah nilai penjualan ternak. Rata-rata jumlah produksi per-hektar dari
tanaman kopi sebesar 300 kg ose/th, dari tanaman pisang sebanyak 500 tandan/th
dan dari penjualan ternak kambing sebanyak 5 ekor. Nilai penerimaan usahatani
tahun I total mencapai Rp. 11.800.000,-.
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Tabel 2. Analisis usahatani integrasi kambing-kopi-pisang tahun I (2006).

Uraian Jumlah Harga Satuan (Rp) Nilai (Rp)
1. Penambahan Bibit :
- Bibit kopi 700 ph 1000 700 000,-
- Bibit pisang Mas
Kirana 500 ph 1500 750.000,-
- Induk Kambing PE 10 ekor 800.000 8.000.000,-
b. Pupuk :
- Urea 300 kg 2.000 600.000,-
- SP36 125 kg 2.000 250.000,-
- KCl 100 kg 2.400 240.000,-
- Kompos 1000 kg 300 300.000,-
c. Peralatan :
- Cangkul 6 buah 40.000 240 000,-
- Sabit 6 buah 15.000 90 000,-
- Garpu 3 buah 30.000 90 000,-
d. Perbaikan Kandang 1 buah 1.000.000 1.000.000,-
e. Obat & jamu ternak 1 paket 40.000 40.000,-
Sub Total 12.300.000,-
2. Tenaga Kerja
a. Pemeliharaan kambing 12 OB 300.000 3.600.000,-
b. Pengolahan tanah 32 HOK 15 000,00 480.000,-
c. Penanaman 22 HOK 15 000,00 330.000,-
d. Pemupukan 12 HOK 15 000,00 180.000,-
e. Pemeliharaan & panen 12 HOK 15 000,00 180.000,-
f. Pengendalian HPT 6 HOK 15 000,00 90.000,-
Sub Total 4.860.000,-
3. Sewa lahan 1 tahun 2 000 000,-
Total tambahan biaya investasi dan operasional : 19.160.000,-
Nilai penerimaan usahatani tahun I : 11.800.000,-
Pendapatan usahatani tahun I : - 7.360.000,-
Nilai return cost ratio (RCR) : 0.62

Pendapatan usahatani tahun I adalah selisih antara total penerimaan
usahatani dikurangi total biaya tambahan investasi dan operasional selama tahun L
Berdasarkan perhitungan tersebut, maka pada tahun pertama petani belum
memperoleh tambahan pendapatan dari usahataninya, karena nilai keuntungan
masih negatif.

Analisis Return Cost Ratio Usahatani Kambing-Kopi-Pisang
Tahun II

Untuk mengetahui prospek usahatani integrasi kambing-kopi-pisang yang
dijalankan akan untung atau rugi, maka dapat diketahui dengan menggunakan
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analisis refurn cost ratio (RCR) yaitu perbandingan antara perkiraan penerimaan
dan biaya. Dalam hal ini, return (R) dihitung sebagai jumlah penerimaan dan cost
(C) dihitung hanya biaya operasional usahatani karena tidak ada biaya untuk
investasi lagi. Biaya tambahan untuk investasi diperkirakan akan terjadi lagi pada
tahun VI terutama untuk rehabilitasi kandang kambing. Pada Tabel 3 dicantumkan
perkiraan analisis ekonomi usahatani integrasi kambing-kopi-pisang tahun II (2007).

Perkiraan rata-rata nilai penerimaan dari hasil penjualan usahatani integrasi
kambing-kopi-pisang mulai tahun II adalah sebesar Rp.36.373.500,-/ha/th dengan
rata-rata biaya produksinya sebesar Rp. 6.980.000,-, sehingga perolehan pendapatan
kotor petani sebesar Rp.29.393.500,-/ha/th. Nilai RCR mulai tahun II adalah sebesar
5.21. Dengan demikian mulai tahun ke-2 petani sudah menikmati keuntungan
usahatani sebesar Rp. 29.393.500 — Rp.26.520.000,- = Rp. 2.873.500,-/th atau rata-
rata Rp. 239.458,-bulan. Artinya jangka waktu pengembalian modal bisa dicapai
pada tahun ke-3 dan mulai tahun ke-3 sampai ke-5 diharapkan nilai pendapatan
rata-rata per-tahun sudah dapat mencapai Rp. 29.393.500/ha/th. atau rata-rata per-
bulan pendapatan petani dari kegiatan on-farm sekitar Rp.2.500.000.

Tabel 3. Analisis perkiraan RCR usahatani integrasi kambing-kopi-pisang tahun II

(2007).
. Nilai Biaya Produksi| Pendapatan Nilai
Uraian Penerimaan (Rp) (Rp) RCR
(Rp)
Kambing 20.220.000 3.640.000 16.580.000
Kopi 3.000.000 750.000 2.250.000 5.21
Pisang 11.137.500 1.200.000 9.937.500
Pupuk 2.016.000%) 1.390.000 626.000
Total : 36.373.500 6.980.000 29.393.500

Rp. 19.160.000,-
Biaya Investasi Awal :
Nilai kerugian
usahatani tahun I :
Total biaya investasi
awal dan kerugian
usahatani tahun I :
Jangka Waktu
Pengembalian Modal :
Keterangan : *) Diperoleh dari nilai penjualan pupuk kotoran kambing.

Harga pupuk anorganik diasumsikan sama dengan harga tahun awal
investasi yaitu untuk pupuk Urea Rp.2000,-/kg, SP-36 Rp.2000,-kg, dan KCI

Rp.2400,-/kg.

Rp. 7.360.000,-

Rp. 26.520.000,-

Tahun ke-3

Beberapa asumsi yang digunakan dalam perhitungan analisis usahatani
kambing-kopi-pisang tahun II adalah sebagai berikut :

Usaha Ternak Kambing:

1. Masa produktif induk kambing adalah 5 tahun.

2. Upah kerja untuk pemeliharaan kambing Rp.300.000/bulan.
Daya tahan kandang 5 tahun.

4. Induk dapat beranak 3 kali dalam 2 tahun.

o
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5. Jumlah anak sekelahiran 1,8 ekor, sehingga jumlah anak yang dihasilkan
selama 5 tahun adalah 1,8 x 7 kali beranak x 12 ekor induk = 150 ekor.

6. Angka kematian sekitar 10%, sehingga jumlah yang mati diperkirakan 15
ekor.

7. Masa laktasi 120 hari dengan rata-rata produksi susu per-hari sebanyak 0.5

liter, sehingga dalam 5 tahun 1 ekor induk akan mengalami 7 kali laktasi atau

menghasilkan susu sebanyak = 7 x 120 x 0.5 liter = 420 liter.

Harga susu kambing per-liter Rp. 8.000,-

. Satu ekor kambing menghasilkan 40 kg pupuk kandang per bulan dengan

harga jual pupuk kandang Rp. 350,-/kg.

©

Usahatani Kopi:

1. Tingkat produktivitas tanaman kopi meningkat menjadi rata-rata 500 kg
ose/ha akibat intensifikasi usahatani.

2. Harga jual kopi dinilai Rp. 6000,-/kg.

3. Kebutuhan tenaga kerja untuk pemeliharaan, pemupukan, pengendalian HPT
dan panen adalah 50 HOK/ha/th.

Usahatani Pisang:

1. Hasil panen berupa buah dan bibit pisang sejumlah 90% dari jumlah populasi
atau rata-rata dihasilkan buah pisang 675 tandan dan bibit pisang 675
anakan per hektar/th.

2. Kebutuhan tenaga kerja untuk pemeliharaan, pemupukan dan panen 80
HOK/ha/th.

3. Harga jual pisang dinilai Rp. 15.000,-/tandan.

4. Harga jual bibit Rp. 1500,-/anakan.

Analisis Aspek Teknis

Desa Pasrujambe Kecamatan Pasrujambe merupakan sentra produksi pisang
dan kopi yang didukung kondisi iklim dan tanah yang sangat cocok dalam
menunjang pertumbuhan kopi, pisang dan kambing. Ketinggian tempat antara 500-
750 meter di atas permukaan laut, memiliki curah hujan 2500-3500 mm dan merata
sepanjang tahun. Keadaan iklim yang seperti ini sangat sesuai untuk tanaman
pisang dan kopi. Suhu udara rata-rata sebesar 22 °C. Jenis tanah adalah andosol,
latosol dan regosol dengan pH 6-7. Berdasarkan persyaratan lingkungan diatas,
maka Desa Pasrujambe merupakan daerah yang sesuai untuk dilaksanakan
budidaya tanaman pisang, kopi integrasi dengan kambing. Dari uraian diatas, maka
dapat disimpulkan bahwa integrasi kambing-kopi-pisang memiliki kelayakan teknis
meliputi ketersediaan lahan, kesesuaian iklim, dan keadaan tanah yang subur serta
potensi hijauan pakan yang cukup memadai.

Analisis Aspek Sosial

Aspek sosial yang diperhatikan terutama yang menyangkut dampak sosial
yang disebabkan adanya pengembangan usahatani integrasi kambing-kopi-pisang.
Kelayakan sosial meliputi penyerapan tenaga kerja dan kemanfaatan bagian-bagian
tanaman dan ternak untuk kebutuhan usahatani masyarakat. Dengan adanya
usahatani integrasi, maka meningkatkan penyerapan tenaga kerja, mulai
berkembangnya agroindustri pengolahan seperti keripik pisang, olahan basah kopi,
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produk susu kambing. Di samping itu, budidaya kambing, kopi dan pisang sudah
lama dan memasyarakat. Dari uraian tersebut, maka pengembangan integrasi
kambing-kopi-pisang akan berdampak positif, tidak bertentangan dengan adat
istiadat masyarakat setempat, bahkan memberi manfaat dalam hal penyerapan
tenaga kerja. Berdasarkan hal-hal tersebut, maka usahatani integrasi kambing-
kopi-pisang layak untuk dikembangkan.

Analisis Aspek Kelembagaan

Embrio lembaga keuangan mikro (LKM) yang sudah dibentuk dan ber-
kembang di lokasi Prima Tani merupakan salah satu alernatif yang dapat digunakan
dalam penyaluran skim pembiayaan dengan pola SP-3 dari Departemen Pertanian.
LKM Prima Tani sifatnya adalah “at point of no return” artinya bahwa begitu
lembaga tersebut dibentuk dan memberikan kredit kepada nasabah, maka lembaga
tersebut akan berkembang dengan konsekuensi harus terjadi pengembangan seed
capital. Apabila tidak bisa disediakan jumlah dana yang cukup untuk pinjaman,
maka akan berakibat pada kemacetan lembaga tersebut dan ketidak-percayaan
anggota kepada LKM. Untuk itu, realisasi program SP-3 secara operasional di
lapangan sudah cukup mendesak dan sangat dinantikan oleh para petani untuk
mengembangkan agribisnis di pedesaan. Keberadaan lembaga keuangan pedesaan
pola LKM Prima Tani akan dapat lebih optimal apabila dapat digunakan dalam
program penyaluran skim pembiayaan SP-3 dari Departemen Pertanian.

KESIMPULAN

o Bantuan pembiayaan usaha pedesaan dengan pola LKM di Kawasan Prima
Tani ternyata meningkatkan gairah usaha yang bersifat ekonomis di pedesaan
yang diperlihatkan dengan tingkat kecepatan pengembalian (kolektibilitas) di
atas 100%. Keberlanjutan lembaga keuangan mikro ditunjang oleh 2 (dua)
faktor utama yaitu : i) ketersediaan sumber modal (seed capital), dan ii) sistem
perekrutan anggota (nasabah) dan pengelola (manajemen) yang sangat selektif.
Program SP-3 sangat dibutuhkan dan perlu segera dioperasionalkan untuk
mengatasi kesulitan para petani kecil dalam penyediaan modal. Embrio
lembaga keuangan pedesaan pola LKM dapat dijadikan alternatif dalam
penyaluran skim pembiayaan SP-3 kepada para petani.
o Model usahatani integratif kambing-kopi-pisang di lokasi Prima Tani Kabu-
paten Lumajang secara teknis, ekonomis, sosial dan kelembagaan layak untuk
dibiayai melalui program kredit SP-3 dari Departemen Pertanian.

O

SARAN

Untuk meningkatkan kinerja LKM perlu dilakukan pelatihan tentang
pengelolaan keuangan bagi petugas. Kecepatan pengembalian pinjaman dari para
petani akan semakin tinggi bila didukung dengan bimbingan teknis dari instansi
terkait di daerah. Untuk meningkatkan dana pinjaman kepada para petani sangat
dibutuhkan alternatif sumber pendanaan atau “seed capital” yang mamadai di tingkat
pedesaan. Kunci keberhasilan implementasi penyaluran skim kredit kepada para
petani kecil adalah pendampingan yang intensif dan tepat sasaran.
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